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Pendidikan kewarganegaraan ialah suatu ilmu yang membahas tentang manusia 

dalam perkumpulan terorganisasi dan individu dengan negara. Pendidikan 

kewarganegaraan merupakan salah satu pendidikan yang mempunyai peranan 

penting. Karena pada dasarnya pendidikan kewarganegaraan ini bertujuan untuk 

membangun karakter bangsa Indonesia dengan memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang demokrasi. Demokrasi sendiri terbagi dua yakni demokrasi 

langsung dan tidak langsung. 

Dalam pendidikan kewarganegaraan terdapat enam unsur pokok yang dibutuhkan 

tatanan masyarakat demokratis antara lain kesadaran akan pluralisme, musyawarah, 

melakukan suatu cara sesuai tujuan, norma kejujuran dalam pemufakatan, 

kebebasan hak, serta percobaan dan kesalahan. Dengan adanya pendidikan 

kewarganegaraan dapat menjadikan negara yang matang dalam berdemokrasi dan 

menjadi unsur utama dalam pembentukan karakter anak bangsa berdasarkan 

Pancasila. 

Menurut cendikiawan Nurcholish Madjid, ada 6 norma pokok yang dibutuhkan 

untuk tatanan masyarakat yang demokratis : 

1. Kesadaran akan pluralisme 

2. Musyawarah 

3. Cara-cara yang sesuai tujuan 

4. Norma kejujuran dalam mufakat 

5. Kebebasan nurani, persamaan hak dan kewajiban 

Hak asasi manusia adalah hak-hak yang diberikan langsung oleh Tuhan sebagai 

sesuatu yang bersifat kodrati, artinya tidak ada seorang pun yang dapat merenggut 



hak asasi tersebut. 

Ada 4 prinsip dalam HAM, yaitu : 

1) Kebebasan 

Kebebasan merupakan penghormatan yang diciptakan oleh Sang Pencipta kepada martabat 

manusia 

selaku ciptaan-Nya dimana manusia diberi kebebasan oleh Tuhan untuk berkuasa. 

2) Kemerdekaan, 

Kemerdekaan berarti bahwa manusia memiliki kebebasan dari Sang Pencipta. Oleh karena itu 

manusia 

harus dibiarkan merdeka dalam arti tidak boleh dijajah, dibelenggu atau dipasung dalam bentuk 

apapun. 

3) Persamaan 

Persamaan memiliki arti bahwa setiap manusia itu sama sebagai ciptaan Tuhan maka manusia 

sebagai 

sesama ciptaan Tuhan tidak boleh membedakan manusia yang satu dengan lainnya. 

4) Keadilan 

Keadilan menunjukkan adanya persamaan di hadapan hukum dan pemerintahan sebagai ciri 

utama 

negara hukum dan negara demokrasi. 


